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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rekrutmen, kompetensi,
motivasi, disiplin, dan budaya organisasi terhadap kepuasan dan kinerja karyawan. Pengaruh
rekrutmen, kompetensi, motivasi, disiplin, dan budaya organisasi terhadap kinerja oleh
karyawan. Pengaruh kepuasan terhadap kinerja oleh karyawan dan analisis mempengaruhi
Rekrutmen, Kompetensi, Motivasi, Disiplin, dan Budaya Organisasi terhadap Kepuasan dan
Kinerja oleh Karyawan.

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Halmahera Barat dengan populasi Responden
4.533. Sampel sebanyak 363 responden. Data diolah menggunakan Structural Equation Model
(SEM) melalui Lisrel 8.70.

Hasil penelitian untuk menemukan rekrutmen secara langsung berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kepuasan Karyawan. Kompetensi secara langsung berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kepuasan Karyawan. Motivasi secara langsung berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kepuasan Karyawan. Disiplin secara langsung berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kepuasan Karyawan dan Budaya Organisasi secara langsung
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Karyawan. Rekrutmen secara langsung
memiliki negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja oleh karyawan. Kompetensi secara
langsung berpengaruh signifikan dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Motivasi secara
langsung berpengaruh signifikan dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Disiplin secara
langsung berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, dan Budaya
Organisasi secara langsung berpengaruh signifikan dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci:  Rekrutmen, Kompetensi, Motivasi, Disiplin, dan Kepuasan Budaya Organisasi
dan Kinerja

ABSTRACT

The research aim to analysis affect of the recruitment, competence, motivation, discipline,
and organization culture toward satisfaction and performance by employee, to analysis affect
of the recruitment, competence, motivation, discipline, and organization culture toward
performance by employee, to analysis affect of the satisfaction toward performance by
employee and analysis affect the Recruitment, Competence, Motivation, Discipline, and
Organization Culture toward Satisfaction and Performance by Employee

These research conducted in western Halmahera District Goverment with p[opulation as
amount 4.533 employee. And appoinemtn of sample as amount 363 respondent and which
returs 329 respondents through Solvin formulation . Data result used Structural Equation
Model (SEM) through Lisrel 8.70 were used in this study.8

The result of research to found the recruitment in direct have positive and significant
toward Satisfaction by Employee. The competence in direct have positive and significant
toward Satisfaction by Employee. The motivation in direct have positive and significant
toward Satisfaction by Employee. The discipline in direct have positive and significant toward
Satisfaction by Employee and The Organization Culture in direct have positive and significant
toward Satisfaction by Employee. The recruitment in direct have negative and insignificant
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toward performance by employee. The competence in direct have significant and significant
toward performance by employee. The motivation in direct have significant and significant
toward performance by employee. The Discipline in direct have negative and insignificant
toward performance by employee and The Organization Culture in direct have significant and
significant toward performance by employee

Keyword: Recruitment, Competence, Motivation, Discipline, and Organization
Culture Satisfaction and Performance

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pemerintah Daerah Kabupaten Halmahera Barat merupakan daerah hasil
pemekaran dari Kabupaten Maluku Utara pada tahun 2003 dan sekarang sedang giat-
giatnya melakukan pembangunan disegala bidang yang sehubungan dengan visi misi
pemerintah.

Fenomena menunjukan bahwa pelaksanaan rekruitmen pegawai negeri sipil di
instansi pemerintah Kabupaten Halmahera Barat belum terlaksana sesuai dengan
analisa kebutuhan kerja deskripsi kerja yang mengarah pada the right and the right
place. Fenomena selanjutnya juga terlihat pada kurang berkompetensi dalam
menjalangkan aktivitas kerja dikarenakan tingkat pengetahuan, keterampilan,
pengalaman dan sikap penguasaan kerja belum menunjang pelaksana tugas pokok dan
fungsinya (tupoksi). Terlihat fenomena pada pegawai Pemerintah Daerah Kabupaten
Halmahera Barat menunjukkan kurangnya motivasi kerja pegawai, karena tidak
terpenuhinya tuntutan kebutuhan yang mendorong pegawai untuk bersemangat.
Kenyataan lain yang terlihat menunjukan kurangnya kedisplinan pegawai, karena
tidak terpenuhi tuntutan kebutuhan yang mendorong pegawai untuk masuk dan pulang
kantor tepat waktu. Alasan mendasar yang mendorong munculnya fenomena
kedisiplinan ini berupa pemenuhan kebutuhan hidup. Fenomena budaya organisasi
yang terlihat perlu di tingkatkan untuk menghindari terjadinya kerapuhan budaya
organisasi, biasa terlihat pegawai kurang memiliki integritas dalam menjalangkan
tugas kerja yang di amanahkan kepadanya, kurang memiliki identitas jati diri dalam
memberikan pelayanan yang terbaik pada publik, rendahnya tanggungjawab kerja
dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi, tingkat disiplin kerja yang rendah dan

kemampuan menciptakan orientasi kerja optimal yang rendah. Fenomena ini
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menunjukan bahwa budaya organisasi masih rapuh dalam mempengaruhi kepuasan
kerja individu dan kinerja pegawai.

Akibat rekruitmen, kompetensi, motivasi, disiplin dan budaya organisasi dalam
kenyataanya berdampak pada rendahnya tingkat kepuasan kerja pegawai secara
individu yang terlihat dari pegawai tidak puas dengan pekerjaan yang telah dikerjakan,
tidak mau mengambil resiko kerja, hasil kurang memuaskan, sulit berprestasi, merasa
tidak puas karena tidak dihargai apa yang telah dikerjakan dan sering mengeluh karena
jarang diberi tanggungjawab kerja. Ini merupakan ketidakpuasan yang ditunjukan oleh
pegawai.

Memahami fenomena sebagai kesenjangan penelitian yang diamati atau disebut
dengan gap research dan keidealan sebuah teori dalam memberikan solusi tentang
permasalahan yang diamati atau disebut gap theory yang, maka perlu untuk diperbaiki
dan dibenahi hal yang berkaitan dengan sistim ini untuk menghasilkan kepuasan kerja
dan peningkatan kenerja.

Rumusan Masalah

1. Apakah rekruitmen,kompetensi, motivasi, disiplin dan budaya organisasi
berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai pada pemerinta daerah kabupaten
Halmahera Barat.

2. Apakah rekruitmen,kompetensi, motivasi, disiplin dan budaya organisasi
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada pemerinta daerah kabupaten
Halmahera Barat.

Tujuan Peneltian

1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh rekruitmen,kompetensi, motivasi,
disiplin dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai pada pemerinta
daerah kabupaten Halmahera Barat.

2. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh rekruitmen,kompetensi, motivasi,
disiplin dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai pada pemerinta daerah

kabupaten Halmahera Barat.

KERANGKA TEORI

Konsep Rekruitmen

106
https://e-jurnal.stienobel-indonesia.ac.id/index.php/massaro


http://u.lipi.go.id/1548139309

JURNAL APLIKASI Manajemen & Kewirausahaan MASSARO e-ISSN : 2685-7349
Volume 1, No. 2, Agustus 2019

Price (2007:114) menyatakan rekruitmen yang baik mampu mewujudkan
kualitas SDM untuk bekerja dalam mencapai tujuan organisasi. Rivai (2008:157)
menyatakan masalah dalam rekruitmen meliputi: (1) identifikasi strategi rekruitmen
berdasarkan informasi analisis pekerjaan dan perencanaan SDM, (2) aturan dan cara
rekruitmen dalam pengorganisasian tujuan yang ditetapkan, (3) proses rekruitmen
sebagai dasar penempatan, (4) metode rekruitmen dengan jenis pekerjaan atau tugas
yang berbeda, (5) penempatan dalam organisasi, (6) deskripsi aturan tentang aplikasi
dalam rekruitmen dan seleksi.

Memahami pentingya rekruitmen ini dilandasi oleh pengertian bahwa
rekruitmen adalah salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia yang menjaring
calon SDM untuk kemudian di seleksi mana yang paling baik dan paling sesuai dengan
persyaratan yang diperlukan. Ada beberapa teori yang dapat digunakan untuk
melandasi pengertian rekruitmen. Teori pilihan (choice theory), teori standar (standard
theory), teori kebutuhan kerja (work need theory), teori spesifikasi kerja (work
specification theory) dan teori kualifikasi (qualification theory).

Konsep Kompetensi

Walker (2007:77) selanjutnya Janawi (2012:29) menyatakan bahwa dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Kompetensi” diartikan dengan arti cakap atau
kemampuan. Pengertian kompetensi yang dikaitkan dengan kompetensi pegawai
adalah gambaran profesional atau tindakan pegawai dalam mewujudkan keberhasilan.

Menurut Thierauf (2008:87) pemahaman mengenai kompetensi indvidu
mempunyai keterkaitan dengan teori kerja. Teori ini menjelaskan bahwa setiap
pekerjaan memerlukan orang orang yang berkompetensi dibidangnya. Artinya antara
aktivitas kerja dan kompotensi menjadi satu kesatuan dalam menghasilkan penilaian
tentang pekerjaan.

Konsep Motivasi

Ada lima teori motivasi yang mendukung, yaitu teori hirarki kebutuhan dari
maslow, teori X dan Y dari McGregor, teori prestasi McClelland, teori harapan dari
Vroom dan teori ERG dari Clayton Alderfer. Teori utama yang digunakan pada
penelitian ini mengacu pada teori ERG. Berikut akan diiterprestasikan mengenai

hirarki kebutuhan motivasi Maslow:
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a. Physiological needs (Kebutuhan fisiologis)

b. Safety or sedurity needs (kebutuhan akan keamanan)

c. Love needs

d. Esteem needs Needs for self actualization (kebutuhan aktualisasi diri).

Herzberg (Gibson, ivancevic dan Donney, 2010:149) mengembangkan teori
pemeliharaan atau teori dua faktor X dan Y tentang motivasi. Dua faktor itu dinamakan
faktor yang membuat orang merasa tidak puas dan faktor yang membuat orang merasa
atau faktor yang membuat orang yang merasa sehat dan faktor yang memotivasi orang
atau faktor ekstrinsik. Pada intinya, wujud dari teori ini juga dikenal sebagai teori
motivator-hygiene (teori H-M).

Konsep Disiplin.

Menurut Siagian (2002:305) Disiplin,”adalah suatu bentuk pelatihan yang
berusaha memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku pegawai
sehingga para pegawai tersebut secara sukarela berusaha bekerja kooperatif dengan
para pegawai yang lain serta meningkatkan prestasi kerja. Menurut Saydam
(2000:208) tentang bentuk disiplin kerja yang baik akan tergambar sebagai berikut: a)
Tingginya rasa kepedulian pegawai terhadap pencapaian tujuan yang ingin dicapai. b)
Tingginya semangat dan gairah kerja serta inisiatif kerja pegawai dalam melakukan
kerjanya.c). Besarnya rasa tanggung jawab para pegawai untuk melaksanakan tugas
sebaik-baiknya.d) Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi
dikalangan pegawai. e) Meningkatkan efisiensi dan produktifitas kerja. Selain usaha
meningkatkan kedisiplinan maka perlu dikeluarkan aturan-aturan berupa sangsi
hukuman bagi para pegawai yang melanggar tata tertib dan tidak melaksanakan
kewajiban dengan baik.

Konsep Budaya Organisasi

Menurut Robbins (2006:14), budaya adalah seperangkat nilai-nilai yang
dipelajari, diyakini, memiliki standar pengetahuan, moral, hukum, dan perilaku yang
disampaikan oleh individu, organisasi atau masyarakat untuk bertindak sesuai
kebiasaan dasar dalam memandang dirinya.

Teori organization culture fundamental yang dikemukakan oleh Algerrow
(2008:33) bahwa organisasi yang maju dan modern memiliki filosofi fundamental

yang mengikat setiap anggota orgnisasi memiliki nilai perekat budaya dalam
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mengajukan organisasi atau perusahaan.Handy(2007:17) menyatakan mendiagnosis
budaya tercermin pada teori kepekaan (sensitivity theory), teori kebebasan
(independence theory), teori keberanian (bravenes theory) dan teori keterbukaan
(transparency theory).

Konsep Kepuasan Kerja.

Teori dua faktor (two factor theory) dari Herzberg dalam Rivai (2008:257)
menyatakan bahwa prinsip dari teori ini adalah bahwa kepuasan dan ketidakpuasan
kerja merupakan dua hal yang berbeda. Menurut teori ini karakteristik pekerjaan dapat
dikelompokan menjadi dua kategori yang satu dinamakan dissatisfier atau hygiene
factor dan yang lain dinamakan satisfier atau motivator.

Satisfier atau motivator adalah faktor-faktor atau situasi yang dibuktikan
sebagai sumber kepuasan kerja yang terdiri dari pekerjaan yang menarik, tantangan
kerja, prestasi, penghargaan dan tanggungjawab kerja.

Theory of Satisfied didasarkan pada hubungan antara individu dengan
lingkungan kerjanya. Hubungan tersebut dimulai ketika individu bekerja dan
menghadapi berbagai dinamika kerja.

Kepuasan merupakan sebuah pengalaman yang tertanam dalam asumsi tentang
perasaan yang dialami terhadap kegiatan atau tindakanyang dilakukan
(Alvero,2006:52). Mengungkapkan perasaan mengenai kepuasan dan ketidakpuasan
sangat tergantung pada kegiatan dan tindakan yang dihasilkan.Kepuasan bermakna
positif dan ketidakpuasan bermakna negatif terhadap sebuah asumsi yang disikapi.
Konsep Kinerja

Kinerja merupakan suatu manifestasi hasil yang dicapai, menyelesaikan tugas
atau pekerjaan seseorang harus memiliki derajat kegiatan mencapai hasil kerja.
Seseorang tidaklah memiliki kinerja tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang
akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya untuk menghasilkan suatu yang bias
dinilai (Harsey and Blandhard, 2007:93)

Loury (2008:75) menyatakan kinerja merupakan aktualisasi individu, kegiatan
dan organisasi untuk menghasilkan sebuah produk atau jasa yang dinilai dari penilaian
secara kuantitas, kualitas, efisiensi, efektivitas dan kesetiaan. Semakin bagus kinerja

yang dihasilkan maka semakin besar pengaruhnya indikator penilaian
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METODE PENELITIAN

Penelitian exploratory yaitu berusaha untuk mencari hubungan-hubungan
yang relative baru, sedangkan explanatory yaitu penelitian yang dilakukan dengan
cara menjelaskan gejala yang ditimbulkan oleh suatu objek penelitian.

Jenis data penelitian adalah kuantitatif yang terdiri dari data primer dan
sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil observasi dan penyebaran
kuesioner serta wawancara. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari Pemerintah
Daerah Kabupaten Halmahera Barat.

Waktu penelitian selama 5 bulan mulai Januari sampai Mei 2016. Lokasi
penelitian di Kabupaten Halmahera Barat Provinsi Maluku Utara

Populasi terdiri dari pegawai SKPD, Kecamatan/ kelurahan,Sekolah dan
puskesmas. Sampel adalah kumpulan sampling unit yang dipilih dari suatu kerangka
samping. Emory dan Cooper (1991).

Metode analisis data dilakukan dengan menggunakan deskripsi empiris atas
data yang dikumpulkan dengan analisis Inferensial yakni dengan menggunakan tehnik
statistik inferensial parametrik dengan memilih analisis kausalitas Structural Equation
Modelling (SEM) dengan software Linier Structural Relation LISREL versi 8.70 for
Windows.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian

Rangkuman pengaruh setiap variabel dengan melihat nilai t-value. Jika nilai t
hitung lebih besar dari t kritis (1,96), maka hubungan antar variabel signifikan.

No  Variabel Variabel Penga Estimasi t-
Independen dependen ruh Direct  Indirect TcIJta szl Ket
1 Rekruitmen | epuasan XI=Y 930 000 030 252 &)
kerja 1 Sig
2 Kompetensi [<epuasan X2oY g4 000 g4 287 ()
kerja 1 Sig
3 Motivasi  \epuasan X3=Y 931 000 g3 285 ()
kerja 1 Sig
4 Disiplin Kepuasan X42Y 941 000 991 p49 )
kerja 1 Sig
Buday_a _ Kepuasan X5-Y 1,02 0,00 102 244 (-I_r)
Organisasi kerja 1 Sig
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I (HNT
6 Rekruitmen ~Mo0% XI>Y 002 oo 002 020 dk
egawal 2 ' Sig
7 Kompetensi PK'”e”a. X2=Y g4 000 g4 255 ()
egawal 2 Sig
8 Motivasi  rnerja X3-5Y 516 000 g1 235 )
Pegawal 2 Sig
o Kinerja X4—Y 0,00 - -0
9 Disiplin = 50 o wai o 00 001 005 Sig
Budaya Kinerja X5-Y (T
10 0 . . 0,27 0,00 0,27 0,61 dk
rganisasi Pegawal 2 Sig
11 Kepuasan Kinerja_ Y1-Y 0,88 0,00 088 378 (J_r)
kerja pegawai 2 Sig
Kinerja X y& (+)
12 Rekruitmen melalui y2 0,02 0,26 0,28 9,53 Sig
kepuasan kerja
Kinerja x> y» 10.8 (+)
13 Kompetensi melalui y2 0,46 0,37 0,83 5’ Sig
kepuasan kerja
Kinerja xF y» 10.7 (+)
14  Motivasi melalui y2 0,16 0.27 043 7’ Sig
kepuasan kerja
Kinerja x4yt (+)
15 Disiplin melalui y2 -0,01 0,10 0,09 941 Sig
kepuasan kerja
Kinerja x> y» (+)
16 Budaya i y2 027 090 117 922 Sig
Organisasi

kepuasan kerja

Pembahasan Hasil Penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian untuk menjawab hipotesis yang diajukan terbukti

rekruitmen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada pegawai

Pemerintah Daerah Kabupaten Halmahera Barat. Penelitian ini didukung oleh teori

pilihan Antonio (2009) yang menyatakan organisasi membutuhkan orang pilihan

dalam mewujudkan kemajuan dan tujuan organisasi, maka diperlukan rekruitmen yang

selektif. Kaitanya dengan penelitian sebelumnya terdapat persamaan yang terletak

pada variabel eksogen dan endogen serta alat analisis yang digunakan yaitu SEM.

Sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitian,Indikator,besar populasi dan

sampel serta hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah
Richard Hoggerst (2011) dan Luciana Mandao (2006).

https://e-jurnal.stienobel-indonesia.ac.id/index.php/massaro
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Berdasarkan hasil penelitian untuk menjawab hipotesis yang diajukan, bahwa
terbukti kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada
pegawai Pemerintah Daerah Kabupaten Halmahera Barat. Hasil penelitian terdahulu
yang relevan dan ilmiah adalah Rosemary Harrison (2011), Aenkly Banamax (2001),
dan Akram Zaki (2011) Mutakhir Amir (2011).Fahri Ahmad (2012).

Berdasarkan hasil penelitian untuk menjawab hipotesis yang diajukan, bahwa
terbukti motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada
pegawai Pemerintah Daerah Kabupaten Halmahera Barat. Penelitian ini didukung oleh
teori dua faktor dari Herzberg dalam Sudrajat (2006:82) menyatakan bahwa manusia
di dalam terpenuhinya kepuasannya diperhadapkan dengan dua faktor yang biasa
disebut model dua faktor yaitu faktor motivasi dan faktor hygiene/pemeliharaan. Hasil
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah Rosemary Harrison
(2011) dan Richard Hoggerst (2011).

Berdasarkan hasil penelitian untuk menjawab hipotesis, ditemukan bahwa terbukti
disiplin memberi pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada
pegawai Pemerintah Daerah Kabupaten Halmahera Barat. Penelitian ini didukung oleh
teori Immim (2009) yang menyatakan bahwa setiap orang dalam menjalankan aktivitas
kerja berupaya untuk berdisiplin dalam memenuhi kepuasan kerjanya. Penelitian
terdahulu yang relevan adalah M. Harlie (2013). Hasibuan (2011), Saydam (2011)
dan M.Toha Mahmun (2008)

Berdasarkan hasil penelitian untuk menjawab hipotesis penelitian ini, terbukti
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya organisasi terhadap kepuasan
kerja pegawai pada Pemerintah Daerah Kabupaten Halmahera Barat. Penelitian ini
didukung oleh teori Jones (2006). yang memberikan penguatan bahwa dalam melihat
konsep budaya organsiasi sebagai cara pandang dalam mencapai tujuan yang meliputi
integritas, identitas, tanggungjawab, kedisiplinan dan orientasi hasil. Hasil Penelitian
terdahulu yang relevan adalah Rosemary Harrison (2011), Aenkly Banamax (2001),
dan Akram Zaki (2011).

Berdasarkan hasil penelitian untuk menjawab hipotesis yang diajukan, bahwa
terbukti rekruitmen berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap kinerja pada
pegawai Pemerintah Daerah Kabupaten Halmahera Barat. Penelitian ini didukung oleh

teori regenerasi pilihan oleh Lowie (2009) yang memberikan penguatan bahwa dalam
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melihat konsep budaya organisasi sebagai cara pandang dalam mencapai tujuan yang
meliputi integritas, identitas, tanggungjawab, kedisiplinan dan orientasi, hasil hasil
penelitian terdahulu yang relevan antara lain dari Richard Hoggerst (2011) dan
Luciana Mandao (2006).

Berdasarkan hasil penelitian untuk menjawab hipotesis yang diajukan, bahwa
terbukti variabel kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pada
pegawai Pemerintah Daerah Kabupaten Halmahera Barat. Penelitian ini didukung oleh
teori kesuksesan yang dikemukakan oleh Alvin (2007)., serta hasil penelitian terdahulu
yang relevan antara lain dari Rosemary Harrison (2011), Aenkly Banamax (2001), dan
Akram Zaki (2011).

Berdasarkan hasil penelitian untuk menjawab hipotesis yang diajukan, bahwa
terbukti variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pada
pegawai Pemerintah Daerah Kabupaten Halmahera Barat. Didukung oleh teori ERG
dari Alderfer dalam Rivai (2006). Teori ini memberi penguatan bahwa setiap orang
dalam menjalankan aktivitas kerja berupaya untuk termotivasi dalam memenuhi
Kinerjanya, serta hasil penelitian. Hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan hasil
penelitian ini antara lain dari Rosemary Harrison (2011), dan Richard Hoggerst (2011).

Berdasarkan hasil penelitian dari hipotesis permasalahan yang diajukan diperoleh
hasil penelitian yang tidak dapat membuktikan bahwa disiplin memberi pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Tetapi sebaliknya disiplin memberi
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai pada Pemerintah
Daerah Kabupaten Halmahera Barat. Teori yang paling relevan untuk memperbaiki
dengan melihat pengaruh negatif dan signifikan disiplin terhadap kinerja pegawai
adalah Irmim (2009). Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya, M. Harlie
(2013). Bahwa Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
disamping motivasi dan pengembangan karir juga berpengaruh namun tidak signifikan
dan M. Toha Mahmun (2008). Bahwa Disiplin Kerja dan Kompensasi sangat nyata
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.,

Berdasarkan hasil penelitian untuk menjawab hipotesis penelitian ini, terbukti
bahwa ada pengaruh positif tapi tidak signifikan budaya organisasi terhadap kinerja
pegawai pada Pemerintah Daerah Kabupaten Halmahera Barat. Penelitian ini

didukung oleh teori struktur dikemukakan oleh Rudolph (2003, serta hasil penelitian
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terdahulu yang relevan dengan hasil penelitian ini antara lain dari Rosemary Harrison
(2011), Aenkly Banamax (2001), Bayu Hestianto (2010) dan Akram Zaki (2011).

Melalui kepuasan kerja yang dicapai, pegawai dapat meningkatkan kinerja baik
secara kuantitas, kualitas, efisien, efektif dan selalu menunjukkan tingkat
kesetiaannya. Teori yang dapat digunakan sebagai sebuah pendekatan di dalam
memahami pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai dalam suatu organisasi,
adalah teori keadilan Hersey dalam Robbbins (2006).

Berdasarkan hasil penelitian untuk menjawab hipotesis yang diajukan, bahwa
terbukti secara tidak langsung rekruitmen, kompetensi, motivasi, disiplin dan budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui
kepuasan kerja. Artinya apabila dimensi-dimensi rekruitmen, kompetensi, motivasi,
disiplin dan budaya organisasi berupa diterapkan secara bersama-sama maka akan
semakin baik tingkat kepuasan kerja pegawai dan secara tidak langsung meningkatkan
volume kerja dan kinerja pegawai Pemerintah Daerah Kabupaten Halmahera Barat.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Rekruitmen, Kompetensi, Motivasi, Disiplin dan Budaya organisasi secara
langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja Pemerintah
Daerah Kabupaten Halmahera Barat. Kompetensi, dan Motivasi, secara langsung
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Pemerintah Daerah
Kabupaten Halmahera Barat. Rekruitmen dan Budaya organisasi secara langsung
berpengaruh positif tapi tidak signifikan Ini berarti penerapan rekruitmen belum
seluruhnya menjadikan pegawai mampu dalam meningkatkan kinerjanya. Indikator
Budaya organisasi berupa integritas,indentitas,tanggungjawab,disiplin dan orientasi
hasil secara bersama-sama memberi penguatan secara positif, namun memberi
kontribusi yang tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Disiplin secara langsung
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja pegawai Pemerintah Daerah
Kabupaten Halmahera Barat. Disiplin yang dimiliki pegawai di Pemerintahan Daerah
Kabupaten Halmahera Barat masih sangat rendah, sehingga tidak dapat mendukung
peningkatan.

Saran

Menerapkan rekruitmen pengkaderan yang tepat agar setiap pegawai
menunjukkan kualitas dan kuantitas kerja, efisien dan efektif serta setia pada
organisasi. Pemeliharaan dan penerapan disiplin yang baik harus ada aturan yang pasti
yang dapat dijadikan pegangan, keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan,
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keteladanan pimpinan, adakan pengawasan melekat, berikan perhatian kepada
pegawai yang dipimpinnya,keteladanan pimpinan dan ciptakan kebiasaan-kebiasaan
yang mendukung teganya disiplin. Budaya organisasi masih perlu diperbaiki dan
ditingkatkan, agar setiap pegawai memahami filosofi organisasi dimana dia bekerja
dan mengaktualisasikan dalam rangka meningkatkan Kinerja, disamping itu
Pemerintah Halmahera Barat harus dapat memenuhi fasilitas rumah dinas dan
transportasi dalam rangka mendukung kinerja pegawainnya.
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